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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan 
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan toko buku Togamas Solo. Sampel 
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan toko buku Togamas dengan 
penyebaran kuesioner berjumlah 39 karyawan. Teknik dalam penelitian ini 
diambil secara census sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah uji 
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik dan uji analisis regresi linear berganda 
dengan uji t, uji F dan koefisien determinasi (R
2
). Dari uji hipotesis didapatkan 
hasil kompensasi dan kepuasan kerja memiliki pengaruh yang signifikan dengan t 
hitung masing-masing sebesar 2,028 dan 2,918. Pada uji F menunjukkan bahwa 
secara bersama-sama variabel kompensasi dan kepuasan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai probabilitas 0,000 
(0,000<0,05). Dan hasil koefisien determinasi (R
2
) sebesar 54,8%.  
 





This study aims to determine the influence of compensation and job 
satisfaction on employee performance bookstore Togamas Solo. The sample in 
this research is all employees of the bookstore Togamas Solo with the deployment 
of the quesionnaire consisted of 39 employees. Technique in this study were taken 
in census sampling. Data analisys method used is the validity, reliability, classcal 
assumption test and  test multiple linear regression analysis with t-test, F and 
coefficient of determination (R2). Hypothesis test showed compensation and job 
satisfaction have significant influence with t respectively 2,028 and 2,918. In the 
F test showed that together the variable compensation and job satisfaction on 
employee performance significantly influence purchasing decisions xwith 
probability value of 0.000 (0.000 <0.05). And the coeficient of determination (R2) 
of 54.8%. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1  Latar Belakang Masalah 
 
Era globalisasi menyebabkan terjadinya perubahan hampir  disemua sektor 
kehidupan manusia. Semakin tinggi ilmu pengetahuan dan tekhnologi berimbas 
pada semakin keras kompetisi bisnis yang dihadapi setiap perusahaan. Hal ini 
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memaksa setiap perusahaan atau organisasi untuk memberdayakan dan 
mengoptimalkan segenap aset didukung oleh adanya sumber daya manusia yang 
berkinerja tinggi makanya usahanya tidak akan bertahan lama. 
Dunia bisnis sekarang dituntut menciptakan kinerja karyawan yang tinggi 
untuk pengembangan perusahaan. Perusahaan harus mampu membangun dan 
meningkatkan kinerja di dalam lingkungannya. Keberhasilan perusahaan tersebut 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, sa lah satu faktor penting adalah sumber daya 
manusia, karena sumber daya manusia merupakan pelaku dari keseluruhan tingkat 
perencanaan sampai dengan evaluasi yang mampu memanfaatkan sumberdaya-
sumberdaya lain yang dimiliki oleh organisasi atau perusahaan.  
Keberadaan sumber daya manusia di dalam suatu perusahaan memegang 
peranan sangat penting. Tenaga kerja memiliki potensi yang besar untuk 
menjalankan aktivitas perusahaan. Potensi setiap sumber daya manusia yang ada 
dalam perusahaan harus dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya sehingga 
mampu memberikan output optimal. 
Tercapainya tujuan perusahaan tidak hanya tergantung pada peralatan 
modern, sarana dan prasarana yang lengkap, tetapi justru lebih tergantung pada 
manusia yang melaksanakan pekerjaan tersebut. Keberhasilan suatu organisasi 
sangat dipengaruhi oleh kinerja individu karyawannya. Setiap organisasi maupun 
perusahaan akan selalu  berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawan, dengan 
harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan akan tercapai.  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, yang merupakan ciri era 
globalisasi secara eksponensial akan mengubah dengan sangat cepat cara dan gaya 
hidup manusia. Pengelolaan sumber daya manusia ini merupakan aspek yang 
sangat penting untuk menunjang keberlangsungan suatu perusahaan. Dalam 
setting organisasi atau perusahaan, suatu sumber daya manusia perlu diarahkan 
pada suatu model yang dapat menarik seluruh potensi sumber daya manusia 
tersebut bagi kepentingan organisasi atau dengan kata lain pengelolaan sumber 
daya manusia harus dapat diarahkan pada upaya yang mampu menggali potensi 
sumber daya manusia agar dapat memberikan kontribusi yang positif bagi 
perusahaan atau organisasi. 
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Sumber daya manusia mempunyai posisi yang sangat penting mengingat 
kinerja organisasi sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusianya. 
Selain itu sumber daya alam yang berkualitas tinggi bermanfaat dalam 
penyesuaian gerak atas perubahan iklim usaha yang begitu cepat. Bila suatu 
perusahaan telah mempunyai strategi dan tujuan, maka langkah selanjutnya adalah 
merencanakan sumber daya manusia apa saja yang di perlukan untuk mencapai 
tujuan tersebut. Kinerja merupakan suatu hasil yang ingin dicapai oleh setiap 
organisasi, baik organisasi pemerintah maupun swasta. Organisasi yang baik ialah 
organisasi yang telah mampu menciptakan kinerja yang baik. Untuk mencapai 
kinerja yang baik, diperlukan karyawan yang mempunyai daya kerja yang tinggi 
untuk mengantisipasi peluang dan tantangan lingkungan bisnis yang kompetitif 
dalam pencapaian tujuan perusahaan, maka pengelolaan sumber daya manusia 
harus diarahkan untuk menjadi pemikir dan penentu jalannya perusahaan serta 
menjadi pelaksana bagi kelangsungan usaha secara berkesinambungan. 
Setiap karyawan memiliki kemampuan yang berbeda-beda, perbedaan 
tersebut menyebabkan kinerja karyawan juga berbeda-beda, tinggi rendahnya 
kinerja karyawan sangat berkaitan dengan sistem pemberian kompensasi yang 
diterapkan oleh lembaga/organisasi tempat mereka bekerja. Pemberian 
kompensasi yang tidak sesuai sangat berpengaruh pada peningkatan karyawan. 
Begitu juga jika pemberian kompensasi yang tidak sesuai sangat berpengaruh 
kepada motivasi kerja karyawan, dampaknya kinerja karyawan kurang maksimal. 
Untuk itu ada beberapa keuntungan dengan diberikannya kompensasi kepada 
karyawan yang sesuai seperti meningkatkan semangat kerja, menurunkan jumlah 
absensi, dan meminimalkan biaya-biaya kerja lembur. Selain dari itu, bila 
karyawan diberikan tugas sesuai dengan keahliannya, maka mereka dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik, sehingga tujuan perusahaan bisa tercapai 
dengan baik. Untuk menciptakan kinerja karyawan yang semaksimal mungkin, 
tentunya diperlukan penerapan tugas yang sesuai dengan keahlian masing-masing 
yang dimiliki karyawan. Jika perusahaan mampu menempatkan posisinya sesuai 




Kinerja merupakan efek logis seorang pegawai yang didorong oleh faktor-
faktor baik internal maupun eksternal ( Sugiyarti, 2012 ). Kinerja sesungguhnya 
berhubungan erat dengan perusahaan dan sumber daya manusia yang dimiliki. 
Dalam pencapaian kinerja diperlukan adanya sumber daya manusia yang memiliki 
tingkat kemampuan, kompetensi, motivasi, serta kepentingan yang didukung oleh 
sikap perusahaan dalam menghargai serta memerlukan sumber daya manusianya 
untuk dapat mencapai kinerja ( Wibowo, 2012).  
Dengan kata lain karyawan memberikan prestasi kerja yang baik untuk 
kemajuan perusahaan, sedangkan perusahaan memberikan balas jasa yang sesuai 
atas prestasi kerja yang telah diberikan karyawan terhadap perusahaan. 
Kemampuan perusahaan dalam memberikan imbalan yang sesuai dan layak bagi 
para karyawan akan sangat bermanfaat bagi kelangsungan hidup perusahaan 
kedepannya. 
Pada dasarnya gaji yang sesui dapat dipengaruhi kinerja karyawan, apabila 
karyawan menerima gaji yang tidak sesuai dengan pekerjaannya, maka kinerja 
karyawan kurang maksimal. Dalam penelitian ini diperlukan upaya-upaya untuk 
dapat meningkatkan kinerja karyawan adalah dengan memperhatikan pemberian 
kompensasi yang sesuai sehingga pekerjaan mereka diselesaikan dengan baik. 
Dengan melihat penelitian terdahulu, peneliti ingin melihat tentang 
pengaruh kompensasi dan kepuasan kerja  terhadap kinerja karyawan pada Toko 
Buku Togamas Solo. Toko Buku Togamas berlokasi di Jl. Slamet Riyadi No. 319, 
Surakarta, Jawa Tengah. Toko Buku Togamas ini menjual perlengkapan sekolah 
dan kuliah seperti : Buku Tulis , Alat-alat Tulis, Buku sekolah , Buku kuliah , ada 
juga Novel, Buku Cerita, dan sebagainya. Toko Buku Togamas Solo membuka  
cabang di Solo Paragon Life Style Mall. Toko Buku Togamas Solo memiliki 
karyawan sejumlah 39 Orang karyawan. Karyawan selalu melakukan pekerjaan 
nya dengan semaksimal mungkin. Apabila kinerja karyawan bagus, maka 
karyawan akan mendapat kompensasi atau balas jasa yang setimpal dengan 
pekerjaannya. Tentu saja target-target di Toko Buku Togamas itu dapat 
diselesaikan dan tujuan akan dicapai sesuai target Toko Buku Togamas itu sendiri.  
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Adanya perlakuan yang baik dan positif terhadap karyawan, diharapkan 
dapat meningkatkan kepuasan kerja yang tinggi dengan memberikan kompensasi 
yang layak dan adil. Dengan kompensasi yang diberikan kepada karyawan 
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan sehingga 
keuntungan perusahaan bisa meningkat pesat. Perusahaan yang telah menyadari 
pentingnya tingkat kepuasan kerja karyawan, akan selalu memperhatikan faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kepuasan kerja karyawan salah satunya 
adalah memberikan kompensasi yang adil dan layak. Robbins mengemukakan 
pendapat senada dengan pendapat Ghiselli & Brown bahwa kompensasi yang adil 
akan meningkatkan kepuasan kerja. Kompensasi yang diterima bila dipersepsikan 
adil sesuai dengan harapan, tingkat penggajian dan keterampilan karyawan akan 
menimbulkan kepuasan kerja (Yuwono dan Khajar, 2005). 
Kompensasi menurut Malayu S.P Hasibuan (2002) adalah semua 
pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau barang tidak langsung 
yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada 
perusahaan. Tujuan pemberian kompensasi antara lain adalah sebagai ikatan keja 
sama, kepuasan kerja, pengadaan efektif, motivasi, stabilitas karyawan, disiplin, 
serta pengaruh serikat buruh dan pemerintah. 
Kompensasi adalah penghargaan atau ganjaran pada para pekerja yang 
telah memberikan kontribusi dalam mewujudkan tujuannya, melalui kegiatan 
yang disebut bekerja (Nawai, 2001).  
Kompensasi juga merupakan penghargaan yang diberikan karyawan baik 
langsung maupun tidak langsung, financial maupun non financial yang adil 
kepada karyawan atas sumbangan mereka dalam mencapai tujuan organisasi, 
sehingga pemberian kompensasi sangat dibutuhkan oleh perusahaan maupun guna 
meningkatkan kinerja karyawannya. Kompensasi menjadi faktor penting untuk 
dapat menarik, memelihara, maupun mempertahankan tenaga kerja bagi 
kepentingan organisasi. Posisi kompensasi dalam membangun perusahaan yang 
sehat selalu menjadi kondisi yang rumit. Pengukuran dampak pelatihan dapat 
diukur dengan menggunakan prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan 
sebelum dan sesudah kegiatan pelatihan dilaksanakan. Menyatakan bahwa objek 
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yang dinilai dari karyawan adalah banyak nya pekerjaan yang dapat diselesaikan 
sesuai target. Kompensasi merupakan pengeluaran dan biaya bagi perusahaan. 
Perusahaan mengharapkan agar kompensasi yang di bayarkan memperoleh 
imbalan prestasi kerja yang lebih besar dari pada karyawan, ( Hasibuan 
2013:117). Handoko ( 2012:155) menyatakan bahwa kompensasi penting bagi 
karyawan sebagai individu karena besarnya kompensasi mencerminkan ukuran 
karya mereka diantara para karyawan itu sendiri, keluarga dan masyarakat.  
Kebijakan kompensasi pada dasarnya merupakan dukungan yang 
diberikan perusahaan terkait dengan jaminan kesejahteraan bagi karyawan, 
dimana kesejahteraan karyawan menjadi pemicu dalam upaya memberikan 
jaminan kesejahteraan karyawan.  
Kepuasan kerja ( job satisfaction ) adalah keadaan emosional yang 
menyengangkan atau tidak menyenangkan dengan mana para karyawan 
memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang 
terhadap pekerjaannya. Ini nampak dalam sikap positif karyawan terhadap 
pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi dilingkungan kerjanya (Handoko : 
2011 ). Tinggi atau rendahnya kepuasan kerja tergantung pada pemimpin  yang 
mampu merencanakan, mengorganisasikan, dan bersikapadil terhadap 
karyawannya. Hal ini dapat meningkatkan kualitas kerja karyawan itu sendiri.  
Menurut Green & Baron (1997), kepuasan kerja adalah reaksi kognitif, 
afektif dan evaluatif dari individu yang mencerminkan pengalaman-pengalaman 
yang menyenangkan terhadap pekerjaannya serta harapan-harapannya terhadap 
masa depan. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap 
pekerjaannya yang nampak dalam sikap positif karyawan terhadap pekerjaan dan 
segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya. Seorang karyawan yang 
puas akan lebih menyukai situasi kerja dan merasa nyaman terhadap  
pekerjaannya (Locke dalam Munandar,2001). Kepuasan kerja adalah suatu 
keadaan atau sikap yang mempunyai individu terhadap pekerjaannya. Kepuasan 
dapat berpengaruh pada peningkatan dan kualitas kerja (Maryadi, 2012). 
Kepuasan kerja mempunyai banyak dimensi secara umum, tahap yang 
diamati adalah tahap kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri, gaji, kesempatan 
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promosi, pengawasan, rekan kerja ( Luthans, 2006:243 ).  Kepuasan kerja 
merupakan keadaan emosional yang menyatakan ataupun tidak menyatakan 
dimana para karyawan memandang pekerjaanya (As‟ad, 2001). Kepuasan kerja 
merupakan hal yang sangat personal, artinya yang paling dapat merasakan 
hanyalah yang bersangkutan saja dan sifatnya tidak selalu sama antara orang yang 
satu dengan orang lain, maka dari itu kepuasan kerja perlu diperhatikan oleh 
organisasi karena kepuasan kerja merupakan kriteria untuk mengukur 
keberhasilan organisasi dalam memenuhi kebutuhan anggotanya. Jelas manusia 
sebagai sumber daya mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
merealisasikan kesuksesan suatu organisasi sebab meskipun sumber daya lainnya 
seperti modal sistem kerja yang bagus, peralatan yang canggih dan sebagainya, 
tanpa adanya tenaga kerja yang handal, mekanisme kerja tidak akan berjalan 
dengan baik. Namun dilain pihak individu-individu itu mempunyai tujuan tertentu 
pula yaitu untuk memuaskan kebutuhan-kebutuhannya.  
Kebutuhan manusia banyak jenisnya dan masing-masing manusia 
mempunyai kebutuhan yang berbeda-beda dan selalu berubah. Suatu organisasi 
akan berjalan lancar bila semua jasa yang disumbangkan para individu kepada 
organisasi mendapat perhatian dan imbalan yang seimbang. Betapapun 
sempurnanya rencana-rencana, organisasi dan pengawasan, bila mereka tidak 
dapat menjalankan tugasnya dengan minat dan gembira maka suatu perusahaan 
tidak akan mencapai hasil sebanyak yang sebenarnya dapat dicapai. Ungkapan 
tersebut memperlihatkan bahwa manusia beserta kepuasan kerja berperan dalam 
mencapai prestasi yang diharapkan. Ketidak puasan atau tingkat kepuasan yang 
rendah pada karyawan bisa mengakibatkan ketidak lancaran organisasi karena 
tidak termotivasinya mereka untuk berbuat yang terbaik untuk organisasi, 
sebaliknya karyawan yang memperoleh kepuasan dalam bekerja akan 
menimbulkan motivasi diri untuk bertindak mencapai prestasi individu yang juga 






1.2. Tujuan Penelitian 
1. Untuk  mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan Toko 
Buku Togamas Solo. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 
Toko Buku Togamas Solo. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan kepuasan kerja terhadap 
kinerja kayawan Toko Buku Togamas Solo. 
1.3. Pengertian Kompensasi 
 Menurut Desler (2007:46) kompensasi karyawan adalah semua bentuk 
pembayaran atas hadiah yang diberikan kepada karyawan dan muncul dari 
pekerjaan mereka. Nawawi (2008:315) mengatakan kompensasi adalah 
penghargaan atau ganjaran pada para pekerja yang telah memberikan kontribusi 
dalam mewujudkan tujuan melalui kegiatan yang disebut bekerja. Sedangkan 
Simamora (2004:154) mengatakan kompensasi merupakan istilah luas yang 
berkaitan dengan imbalan-imbalan finansial (financial reward) yang diterima oleh 
orang-orang melalui hubungan kepegawaian mereka dengan sebuah organisasi. 
 Menurut Wibowo (2011), kompensasi merupakan kontraprestasi terhadap 
penggunaan tenaga atau jasa yang telah diberikan oleh tenaga kerjanya. 
Kadarisman (2012) mengemukakan kompensasi adalah apa yang seseorang 
karyawan atau pegawai atau pekerja terima sebagai balasan dari pekerjaan yang 
diberikan. Komensasi yang diberikan organisasi ada yang berbentuk uang, namun 
ada yang tidak berbentuk uang. Kompensasi yang berwujud upah pada umumnya 
berbentuk uang, sehingga kemungkinan nilai riilnya turun naik. 
1.4. Pengertian Kepuasan Kerja 
 Kepuasan kerja sering dijadikan ukuran tingkat kematangan suatu 
organisasi dalam kehidupan organisasi modern. Hal ini berarti bahwa organisasi 
dikelola dengan baik yang merupakan hasil manajemen yang efektif. 
Terpuaskannya berbagai keinginan dan kebutuhan karyawan sangat menentukan 
sikap dan perilaku mereka dalam bekerja. 
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 Teori kepuasan kerja ini merupakan bagian dari teori motivasi. Teori ini 
mencoba menjawab pertanyaan, kebutuhan apa yang memuaskan dan mendorong 
semangat bekerja seseorang untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan materiil 
maupun non materiil yang diperoleh dari hasil pekerjaannya. Jika kebutuhan dan 
kepuasannya semakin terpenuhi maka semangat bekerjanya pun akan semakin 
baik dan sebaliknya bila kebutuhan seseorang belum terpenuhi secara puas maka 
motivasi dalam dirinya bisa semakin berkurang. 
 Umar (2001:36) menjelaskan bahwa : ”Kepuasan kerja merupakan 
penilaian atau cerminan dari perasaan pekerjaan terhadap pekerjaanya. Hal ini 
tampak dalam sikap positif pekerja terhadap pekerjaannya dan segala sesuatu 
yang dihadapi lingkungan kerjanya“.  
 Dampak kepuasan kerja dapat dipantau dengan mengaitkannya pada 
output yang dihasilkan contohnya: kepuasan kerja dengan absensi, kepuasan kerja 
dengan efek lainnya seperti mental, kecelakaan kerja dan lain-lain. Jadi kepuasan 
kerja seseorang pada dasarnya tergantung kepada selisih antara harapan, 
kebutuhan, atau nilai dengan apa yang menurut perasaanya atau persepsinya telah 
diperoleh atau dicapai melalui pekerjaanya. Seseorang akan merasa puas bila tidak 
ada perbedaan antara yang dinginkan telah terpenuhi.  
1.5. Pengertian Kinerja Karyawan 
 Arti kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang dalam suatu organisai, sesuai dengan wewenang dan tanggung 
jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi 
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral 
ataupun etika. 
 Kinerja berasal dari kata performance.sementara performance itu sendiri 
diartikan sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Kinerja merupakan implementasi 
dari perencanaan yang telah disusun tersebut. Implementasi kinerja dilakukan oleh 
sumber daya manusia yang memiliki kemampuan, kompetensi, motivasi dan 
kepentingan (Wibowo, 2007:4). 
 Kinerja karyawan (job performance) dapat diartikan sebagai hasil kerja 
yang dicapai oleh karyawan dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan 
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tanggung jawab yang diberikan organisasi dalam upaya mencapai visi, misi, dan 
tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai 
dengan moral maupun etika (Maulizar, 2012). Menurut Rivai dan Sagala (2011), 
kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan oleh setiap orang sebagai 
prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam 
perusahaan. Kinerja karyawan merupakan hal yang sangat penting bagi 
perusahaan dalam upaya mencapai tujuan. 
 Menurut Dessler (2000:226) kinerja merupakan catatan terhadap hasil 
produksi dari sebuah pekerjaan tertentu atau aktivitas tertentu. Irham (2014:226) 
mengatakan kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat 
dengan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi 
ekonomi. Dan Mangkunegara (2013:67) juga mendefinisikan kinerja adalah hasil 
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.   
2. METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah data yang berasal dari 
angket atau biasa disebut kuesioner yang disebarkan kepada responden dan hasil 
wawancara yang dilakukan dengan responden. Sumber data primer dalam 
penelitian ini dipeoleh  langsung dari responden yaitu seluruh karyawan Toko 
Buku Togamas Solo. Pengumpulan data dengan menggunakan penyebaran 
kuesioner/pertanyaan dengan jumlah sampel sebanyak 39 karyawan menggunakan 
census sampling. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis Linear 
Berganda, dengan formulasi : 
 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Keterangan: 
Y  =  Variabel Kinerja Karyawan  
a  =   Konstanta 
b1, b2 = Koefisien regresi partial 
X1  =  Variabel Kompensasi 
11 
 
X2  =  Variabel Kepuasan Kerja 
e = Faktor lain 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini di buktikan pada nilai t 
hitung yang sebesar 3,285 dengan nilai signifikan sebesar 0,002 yang lebih 
kecil dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi Kompensasi 
yang diberikan pada Toko Buku Togamas Solo akan memberikan dampak 
pada Kinerja Karyawan. 
3.2. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja kaxryawan, hal ini di buktikan pada nilai t 
hitung yang sebesar 2,918 dengan nilai signifikan sebesar 0,006 yang lebih 
kecil dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi Kepuasan Kerja 
yang dilakukan oleh karyawan pada Toko Buku Togamas Solo akan 
memberikan dampak pada Kinerja Karyawan. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang sudah diuraikan, 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
4.1. Kesimpulan 
4.1.1 Pada variabel kompensasi terdapat pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan Toko Buku Togamas Solo. 
4.1.2 Pada variabel kepuasan kerja terdapat pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan Toko Buku Togamas Solo. 
4.1.3 Pada variabel kompensasi dan kepuasan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan Toko Buku Togamas Solo. 
4.1.4 Koefisien determinasi kompensasi dan kepuasan kerja mampu 
memberikan sumbangan yang dihasilkan terhadap kinerja karyawan 





4.2.1 Peneliti Yang Akan Datang 
Penelitian ini diharapkan sebagai referensi bagi peneliti yang akan 
datang, sehingga akan menyempurnakan kekurangan-kekurangan 
atau kelemahan dalam hasil penelitian yang berhubungan dengan 
peningkatan kinerja karyawan dengan menambah-menambah 
variabel-variabel untuk melengkapinya, misalnya kompensasi, 
promosi jabatan, gaya kepemimpinan dan lain-lain. 
4.3 Saran Untuk Toko 
4.3.1 Diharapkan toko untuk memperhatikan kompensasi dengan cara kita 
harus bisa mempertimbangkan pemberian upah sesuai UMR yang 
berlaku di daerah tersebut. 
4.3.2 Diharapkan toko dalam usaha meningkatkan kinerja karyawan 
dengan memperhatikan kepuasan kerja dengan cara menghargai 
karyawan yang berprestasi kerja sehingga memberikan kesempatan 
menempati jabatan yang dipromosikan. 
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